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BABII

GAMBARAN UMUM PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK

2.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank
pemerintahan yang beroperasi pertama kali di Indonesia. Dalam
perkembangannya BRI sudah mengalami beberapa kali perubahan nama dan
status yang memiliki kaitan erat dengan sejarah perjuangan bangsa Indonesia.
perubahan—perubahan yang dilakukan BRI tentunya mengandung arti penting
bagi perkembangan dan pertumbuhan BRI. Hal ini sejalan dengan cita-cita
dan tujuan BRI yang tertuang dalam visi dan misi BRI dalam melayani

nasabah.

Dalam pelaksanaan operasionalnya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk Unit Pudakapyung dijalankan oleh para pegawai yang memiliki
kesadaran akan tanggung jawab yang besar sesuai yang telah ditentukan dalam
job description masing-masing bagian sesuai dengan struktur organisasi
perusahaan. Penjelasan mengenai gambaran umum perusahaan secara lebih

lengkap dan jelas adalah sebagai berikut.

2.2 Sejarah Singkat Perusahaan

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah

yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI)
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didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja
dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche
Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto",
suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia
(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat
Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960
dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij
(NHM). Berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN
diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan
Koperasi Tani dan Nelayan.

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia.
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan

(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II
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bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang
Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-
undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia
sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan
Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok
BRI sebagai bank umum.

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di
tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah
Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi
perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.

2.3 Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah “Bank terkemuka dan
terbuka yang selalu mengutamakan kepuasaan semua para nasabah yang ada

diseluruh Indonesia”.
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Misi Bank BRI:

1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional
dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen
risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik.

3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak

yang berkepentingan (stakeholders).

2.4 Logo Bank Rakyat Indonesia
Logo merupakan salah satu symbol yang ada dalam suatu usaha atau
perusahaan yang merupakan ciri khas atau pembeda dari usaha atau

perusahaan lainnya. Dibawah ini adalah logo Bank Rakyat Indonesia.

Gambar 2.1 Logo Bank BRI

(X)BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati

Sumber : Website Bank BRI, 2017
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Filosofi gambar logo Bank Rakyat Indonesia:

1. Warna biru berarti sportifitas dan professional
2. Huruf B merupakan singkatan dari kata Bank
3. Huruf R merupakan singkatan dari kata Rakyat

4. Huruf I merupakan singkatan dari kata Indonesia

2.5 Bank BRI Unit Pudakpayung
BRI Unit Pudakpayung merupakan salah satu dari 17 unit yang tersebar di
Kota Ungaran. BRI Unit Pudakpayung dibangun untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan peran lembaga keuangan di wilayah tempat tinggalnya,
sehingga memudahkan masyarakat yang ingin melakukan penyimpanan dana

atau peminjaman dana kepada bank.

2.6 Struktur Organisasi
Struktur organisasi dan manajemen perusahaan merupakan elemen penting
yang sangat menentukan dalam menjalankan aktivitas perusahaan untuk
mencapai tujuan dasar kerjasama yang mempunyai bentuk atau susunan yang
jelas dalam tiap-tiap tugasnya serta untuk menegaskan hubungan antara satu

sama lain.



2.6.1 Struktur Organisasi Bank BRI Kanca Ungaran
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Bank BRI Kanca Ungaran
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Payment
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Service

2.6.2 Struktur Organisasi Bank BRI Unit Pudakpayung

Sumber : Bank BRI Jawa Tengah, 2017

Kepala Unit

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Bank BRI Unit Pudakpayung

l

l

l
l

l

Customer Service

Teller

Account Officer KUR

Account Officer KOMERSIL

Sumber : Bank BRI Unit Pudakpayung, 2017
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2.6.3 Tugas dan Tanggung Jawab
1. Kepala Unit
Kepala unit mempunyai tugas mengawasi pegawai-pegawai dalam
melakukan tugasnya, menerima laporan dan melakukan analisis atas
kredit yang disampaikan oleh unit kerja terkait, menyusun target
anggaran kredit bulanan dan tahunan, meninjau dan mengawasi
jalannya pelaksanaan dari perencanaan dan strategi pemasaran yang
telah ditentukan, memberikan keputusan dan kebijakan dalam proses
kredit dan juga membina hubungan baik dengan nasabah, khususnya
nasabah potensial yang dapat memberikan keuntungan dan
perkembangan yang baik bagi usaha bank.
2. Account Officer

Account Officer berperan penting dalam proses pemasaran produk
kredit yaitu bertugas mencari nasabah yang mempunyai usaha dan
memerlukan dana untuk memajukan usahanya seperti untuk modal
kerja atau stok barang dagangannya, selain itu. Account Officer
bertugas mencari informasi nasabah yang dibutuhkan dengan cara
melakukan survei kepada nasabah yang selanjutnya menganalisis dan
mengevaluasi calon nasabah dan perkembangan usaha nasabah,
melayani kebutuhan dan keluhan nasabah dalam perkembangan usaha

nasabah yang terkait dengan bank.
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3. Customer Service
Customer service bertugas melayani dan memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh calon nasabah atau nasabah yang datang ke Bank dan
juga menawarkan produk-produk yang dihasilkan oleh Bank agar
nasabah mengetahui dan mengerti dari kegunaan produk yang
ditawarkan.

4. Teller
Teller mempunyai tugas untuk melayani nasabah yang akan
melakukan setoran atau penarikan uang dan juga setoran cicilan
kredit. Selain itu teller juga melakukan pencairan untuk kredit, stock

opname anjungan tunai mandiri (ATM) dan mengisi uang ATM

Adapun susunan karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk. Unit Pudakpayung adalah sebagai berikut:

1. Kepala Unit : 1 (Satu)
2. Account Officer KUR : 1 (Satu)

3. Account Officer Komersil : 2 (Dua)

4. Customer Service : 2 (Dua)
5. Teller : 2 (Dua)
6. Security : 1 (Satu)

7. Penjaga Malam : 1 (Satu)
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2.7 Aspek Kegiatan Perusahaan

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Dipatiukur didirikan

berdiri dan mulai beroperasi pada tahun 1989 dengan akta pendirian Nomor

026/KM/12/1989. Produk-produk perbankan yang ditawarkan antara lain :

1.

Simpedes

Simpedes merupakan simpanan yang termasuk dalam kelompok
tabungan. Simpedes adalah simpanan masyarakat pedesaan di BRI,
termasuk dalam kelompok tabungan yang pengambilan maupun
penyetorannya tidak dibatasi dalam jumlah maupun frekuensi
sepanjang saldo mencukupi. Simpedes mulai diperkenalkan kepada
masyarakat pada November 1984, dimaksudkan untuk
menghimpun dana masyarakat guna menunjang sumber dana
Kupedes. Dengan adanya fasilitas online dan sebagian besar BRI
Unit telah terhubung dengan jaringan online, masyarakat dapat
menikmati transaksi on/ine maupun melakukan transaksi melalui
ATM. Ketentuan saldo mengendap sebesar Rp. 50.000, bila selama
tiga bulan berturut-turut tidak ada transaksi dan rekening tersebut
kosong, rekening Simpedes akan tertutup secara otomatis.

Britama

Britama merupakan simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan
yang dilayani di Kanca dan BRI Unit yang sudah online, yang
pengambilan maupun penyetorannya tidak dibatasi selama saldo

masih mencukupi. Saldo mengendap sebesar Rp. 50.000 agar
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tabungan tetap aktif. Tidak ada transaksi selama tiga bulan
berturut-turut dan tidak ada saldo mengendap, rekening Britama
akan tertutup secara otomatis.

. Deposito BRI (DepoBRI)

Deposito BRI adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang penarikannya
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah
diperjanjikan antara penyimpan dengan bank. Tanda bukti atas
simpanan deposito di BRI Unit adalah Bilyet DepoBRI yang resmi
diterbitkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atas
nama pemiliknya dan tidak dapat diperjualbelikan seperti halnya
sertifikat deposito maupun dipindahtangankan kepada orang lain
tanpa surat kuasa pemiliknya.

. Kupedes

Kupedes adalah Kredit Umum Pedesaan yang diberikan oleh BRI
Unit kepada masyarakat yang bersifat individual, selektif dan
berbungan wajar untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha
kecil yang layak. Kupedes yang diberikan kepada masyarakat ada
beberapa jenis, antara lain Kupedes Komersil untuk pedagang atau
usaha dan Kupedes Golbertap (Golongan Masyarakat
Berpenghasilan Tetap), yang termasuk dalam Golbertap menurut
Surat Edaran Kanpus BRI S.112- DIR/BUD/8/89 yaitu :

1) Semua Pegawai Negeri Sipil
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2) Pensiunan dari Gobeltrap
3) Pegawai tetap dari perusahaan swasta

4) Pegawai BUMN

. KUR Mikro

KUR merupakan singkatan dari Kredit Usaha Rakyat yaitu
kredit/pembiayaan kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Koperasi (UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja
dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha
produktif. KUR merupakan program yang dicanangkan oleh
pemerintah namun sumber dananya sepenuhnya berasal dari dana
bank. Penyaluran KUR diatur oleh pemerintah melalui Peraturan
Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang fasilitas
Penjaminan Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan No. 10/PMK.05/2009. Pemerintah
memberikan penjaminan terhadap resiko KUR sebesar 70%
sementara sisanya sebesar 30% ditanggung oleh pihak bank. Bank
BRI menyediakan fasilitas penyaluran KUR yang hanya ditujukan
untuk usaha yang termasuk golongan usaha mikro, kemudian
program itu disebut KUR Mikro. Program KUR Mikro ini
diberikan dalam rangka meningkatkan akses UMKM dan Koperasi
pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong pertumbuhan

ekonomi nasional.
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6. Penerimaan Pembayaran
Disamping menyediakan jasa-jasa perbankan seperti diatas, BRI
Unit Dipatiukur juga melayani penerimaan pembayaran, seperti
penerimaan  pembayaran PBB, penerimaan pembayaran

pendaftaran Universitas, dan pembayaran dari leasing.



